




A. Latar Belakang Masalah 
Secara umum, suatu perusahaan didirikan karena mempunyai suatu tujuan 
yang hendak dicapai, yaitu mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus memperhatikan sumber daya manusia 
yang dimiliki karena sumber daya manusia adalah elemen kunci dalam suatu 
perusahaan, dimana keberhasilan atau kegagalan organisasi bergantung pada 
kinerja karyawan individual yang mempengaruhi kinerja organisasi secara positif 
atau negatif secara keseluruhan (Wambugu, 2014). Pengelolaan sumber daya 
manusia merupakan konsep yang sangat penting karena faktor manusia sebagai 
sumber daya dapat menghasilkan keunggulan komparatif bagi organisasi (Ismajli 
et al., 2015). 
Dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, karyawan yang dimiliki oleh 
perusahaan haruslah karyawan yang berkompeten dan berkualitas agar mampu 
bersaing dalam era globalisasi ini sehingga berdampak pada kesuksesan sebuah 
perusahaan. Jika sebuah perusahaan memiliki karyawan dalam jumlah besar, tetapi 
karyawannya tidak berkualitas dan tidak memiliki kompetensi yang kuat, maka hal 
tersebut akan sia-sia. Sahi dan Mahajan dalam Suifan et al. (2017) menyatakan 
bahwa di era yang sangat kompetitif saat ini, retensi karyawan berbakat lebih 
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penting daripada untuk mempertahankan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, 
perusahaan harus memperhatikan, mempertahankan, dan memberikan rasa 
kepuasan agar dapat terus bersaing di era kompetitif ini serta karyawan dapat terus 
bekerja tanpa ada niat untuk keluar dari perusahaan. 
Aktivitas dari manajemen sumber daya manusia yang buruk dapat 
mengakibatkan kerugian besar, seperti meningkatnya keinginan karyawan untuk 
meninggalkan pekerjaannya atau disebut dengan turnover intention. Turnover 
yang terjadi secara terus menerus bisa menyulitkan perusahaan karena perusahaan 
kehilangan sejumlah karyawan dan kehilangan tersebut harus diganti dengan 
karyawan yang baru (Tnay et al., 2013). 
PT. Phalosari Unggul Jaya merupakan perusahan yang bergerak di bidang 
perunggasan yang memproduksi pembesaran ayam hidup secara internal (Own 
Farm-Closed House) dan RPA (Rumah Potong Ayam), didirikan dari hasil 
pengembangan perusahan sebelumnya. Perusahan ini dibangun tahun 2008 dengan 
nama UD. Phalosari Unggul Jaya. Phalosari diambil dari bahasa sanksekerta yang 
berarti kejujuran. Pemberian nama ini diharapkan dapat menjadi doa, dimana 
pekerjaan yang dilandasi kejujuran akan dapat unggul dan berjaya, perusahan yang 
didirikan pada tahun 2008 ini terus berkembang hingga sekarang berganti nama 
menjadi PT. Phalosari Unggul Jaya. Di lingkup internal perusahaan, turnover 
karyawan juga dialami PT Phalosari Unggul Jaya  berikut adalah data turnover 
karyawan PT Phalosari Unggul Jaya. 
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2013 238 25 27 11,3% 
2014 236 26 28 11,6% 
2015 234 25 29 12,3% 
2016 230 24 27 11,6% 
2017 227 27 25 10,7% 
 
Berdasarkan data jumlah karyawan keluar PT. Phalosari Unggul Jaya 
selama lima tahun terakhir nampak bahwa tingkat turnover karyawan tergolong 
cukup tinggi. Tingkat turnover dari tahun 2013 - 2017 selalu melebihi 10%. 
Sedangkan rata-rata tingkat turnover karyawan selama tahun 2013 – 2017 sebesar 
11,5 %. Hal ini merupakan sebuah indikasi adanya permasalahan yang harus 
menjadi perhatian manajemen. 
Ridlo (2012 : 21) menyatakan, proporsi jumlah anggota organisasi yang 
secara sukarela (voluntary) dan tidak (non voluntary) meninggalkan organisasi 
dalam kurun waktu tertentu umumnya dinyatakan dalam satu  tahun, turnover 
tidak boleh lebih dari 10%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa efek negatif dari 
4 
 
adanya turnover karyawan adalah meningkatnya biaya perekrutan, 
memperkerjakan karyawan baru, asimilasi, pelatihan, dan biaya administrasi 
lainnya. Sementara efek lainnya adalah komunikasi yang semakin buruk dan 
gangguan dalam produktifitas. Turnover yang terjadi merugikan perusahaan baik 
dari segi biaya, sumber daya, maupun motivasi karyawan. Turnover yang terjadi 
berarti perusahaan kehilangan sejumlah tenaga kerja. 
Chen et al. (2010 : 1327) menyatakan bahwa turnover intention telah 
menjadi isu penting selama beberapa dekade. Hal tersebut terjadi sejak manajemen 
mengakui bahwa turnover karyawan yang tinggi menjadi masalah yang serius bagi 
perusahaan terkait dengan kinerja organisasi dan potensi biaya yang ditimbulkan. 
Apabila permasalahan ini tidak mendapat perhatian serius maka dampak tersebut 
akan menjadi sebuah ancaman bagi perusahaan. 
Dari hasil survei lapangan, ditemukan bahwa dampak dari turnover di PT 
Phalosari Unggul Jaya adalah posisi karyawan yang keluar menjadi kosong 
sehingga perusahaan harus mencari karyawan baru untuk mengisi kekosongan 
tersebut dan juga para karyawan harus bekerja lembur untuk menyelesaikan 
pekerjaan tersebut. Akibatnya, kinerja menjadi menurun sehingga tidak mencapai 
target yang telah ditentukan, perusahaan harus mengeluarkan biaya dan waktu 
yang lebih untuk membayar biaya lembur dan harus mencari, mewawancara, dan 
melatih karyawan baru tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Tnay 
et al. (2013) bahwa jika masalah turnover meningkat pesat, hal tersebut dapat 
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secara langsung mempengaruhi praktik sumber daya manusia dalam perekrutan 
dan seleksi, pelatihan, dan pemeliharaan angkatan kerja. Selain itu, karyawan yang 
baru masuk harus melakukan adaptasi terlebih dahulu yang memakan waktu yang 
lebih lama. Hal ini juga membuat kinerja yang dihasilkan tidak bisa maksimal. Di 
samping itu karyawan PT. Phalosari Unggul jaya  belum memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi. Kepala HRD menyampaikan bahwa sering ditemukannya 
pelanggaran terhadap peraturan perusahaan oleh karyawan, seperti seringnya 
karyawan yang datang terlambat, masih ada karyawan yang merokok di dalam 
area perusahaan, dan karyawan yang tidak memakai sepatu disaat jam kerja. Selain 
itu, kondisi kerja pada karyawan yang bekerja di gudang panas, dan banyak polusi 
udara, sedangkan kondisi kerja pada karyawan yang bekerja di kantor sangat 
nyaman, tidak banyak debu, dan dingin. 
Masalah komitmen dan kepuasan kerja merupakan hal mendasar, yang 
dirasakan dapat mempengaruhi pemikiran seseorang untuk keluar dari tempatnya 
bekerja dan mencoba untuk mencari pekerjaan lain yang lebih baik dari tempat 
kerja sebelumnya. Jadi, semakin rendahnya tingkat komitmen dan  kepuasan kerja 
karyawan, sehingga memunculkan pemikiran mereka untuk meninggalkan 
pekerjaannya. Sikap ketidakpuasan kerja yang dirasakan karyawan diduga 
menimbulkan berbagai masalah seperti kurang disiplin dalam bekerja, dan perilaku 
kerja pasif. Masalah kepuasan kerja itu pun yang kemudian muncul PT. Phalosari 
Unggul Jaya. Mengingat pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang 
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bersifat individual, karena setiap individual akan memiliki tingkat kepuasan yang 
berbeda-beda, sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. 
Rivai dan Sagala (2009 : 59) menegaskan bahwa apabila karyawan tidak 
dikelola dengan baik maka karyawan akan merasa tidak puas dengan pekerjaannya 
dan akhirnya memutuskan untuk mengundurkan diri atau keluar dari tempat kerja. 
Karyawan harus dipenuhi ke butuhan material,mental, psikologis, sosial dan 
intelektual secara memuaskan. Setiap orang pada dasarnya mempunyai keinginan 
dan keyakinan bahwa pada saatnya nanti akan mencapai apa yang dicita-
citakannya. Bekerja dan mendapatkan kompensasi juga didasarkan pada keyakinan 
bahwa dengan bekerja seseorang yakin dapat memenuhi kebutuhannya. Setiap 
individu berkeinginan agar kebutuhan itu akan meningkat sejalan dengan 
peningkatan karirnya atau jenjang jabatannya di dalam perusahaan. 
Pada mulanya memang niat seseorang memasuki suatu perusahaan adalah 
untuk mencapai dan memenuhi kebutuhan pribadinya, hal ini sebagai sesuatu yang 
wajar dan logis, dan merupakan masalah umum. Dalam mewujudkan 
keinginannya setiap orang harus mau melakukan dan berbuat sesuatu untuk 
kepentingan perusahaan dan di sini diperlukan adanya kesediaan untuk bekerja 
secara ikhlas memajukan perusahaan. Disinilah peranan manajemen SDM pada 
perusahaan menjadi sangat penting, tidak hanya menjamin kepatuhan SDM pada 
perusahaan, akan tetapi diarahkan pada mengoptimalkan kontribusinya pada 
perusahaan kearah pencapaian tujuan perusahaan. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian 
ini akan mengkaji mengenai“Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan 
Kerja Terhadap Turnover Intention. “ 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah  komitmen organisasi berpengaruh terhadap turnover intention ? 
2. Apakah kepuasan kerjaberpengaruh terhadap turnover intention ? 
3. Apakah komitmen organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap 
turnover intention ? 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan agar pokok 
permasalahan yang diteliti tidak melebar dari fokus dan tujuan penelitian. 
Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah karyawan bagian produksi 
pada PT. Phalosari Unggul Jaya. 
D. Tujuan Penelitian  
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang 
mendalam dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh komitmen dan 
kepuasan kerja terhadap turnover karyawan. Berdasarkan latar belakang dan 




1. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi, kepuasan kerja dan 
turnover intention pada PT. Phalosari Unggul Jaya. 
2. Untuk menganalisis komitmen organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh 
terhadap turnover intention baik secara parsial maupun simultan pada 
karyawan PT. Phalosari Unggul Jaya. 
3. Untuk menganalisis pengaruh pengaruh paling kuat antara variabel 
komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap turnover intention pada 
karyawan PT. Phalosari Unggul Jaya. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan serta 
memberikan pemahaman tentang komitmen organisasi, kepuasan kerja, 
dan turnover intention. Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi 
untuk dijadikan landasan dalam penelitian yang berhubungan dengan 
komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan turnover intention, maupun 
penelitian yang sejenis. 
2. Secara Praktis  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan tambahan 
informasi tentang komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan turnover intention untuk 
mendapatkan solusi dari masalah yang ada di perusahaan. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan pemahaman dan wawasan untuk karyawan terhadap 
9 
 
komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan turnover intention. Sehingga dapat 
dijadikan referensi untuk mencapai tujuan bersama yang lebih baik 
